





A. Latar Belakang 
 
Energi merupakan nutrien penting yang harus diperhatikan dalam 
penyusunan ransum unggas karena unggas mengonsumsi ransum berdasarkan 
kecukupan energinya. Selain itu, energi merupakan nutrien paling mahal dalam 
susunan ransum (Haque et al., 2012). Nilai energi yang digunakan dalam hal ini 
adalah energi metabolis (EM), karena nilai EM merupakan tolok ukur paling 
sederhana untuk mengetahui penggunaan nutrien ransum oleh unggas. Selain itu, 
EM merupakan nutrien paling mahal dalam susunan ransum unggas. Kebutuhan 
EM untuk puyuh fase petelur yaitu sebesar 2.900 kkal/kg pada temperatur 21 oC 
(National Research Council, 1994) atau sebesar 2.700 kkal/kg (Standar Nasional 
Indonesia, 2006). Kandungan EM dalam ransum dapat memengaruhi absorpsi 
nutrien lainnya, apabila EM terlalu tinggi maka konsumsi ransum akan menurun 
dan terjadi defisiensi nutrien lain. Ketika EM dalam ransum terlalu rendah maka 
konsumsi EM akan menurun dan konsumsi nutrien lain menjadi berlebih selain itu 
terjadi perubahan asam amino sebagai sumber EM dan dikhawatirkan terjadi 
defisiensi protein atau nutrien lain (Macleod, 2004).  
Penelitian yang dilakukan oleh Mukund et al. (2006) menunjukkan bahwa 
puyuh yang diberi ransum dengan kandungan EM sebesar 2.900 kkal/kg menurun 
konsumsi ransumnya sebesar 4% jika dibandingkan dengan puyuh yang diberi 
ransum dengan kandungan EM sebesar 2.700 kkal/kg tetapi tidak berpengaruh 
terhadap bobot, produksi dan massa telur. Gheisari et al. (2011) menyatakan 
bahwa puyuh umur 29–49 hari yang mendapat ransum dengan kandungan energi 
sebesar 2.900 kkal/kg lebih rendah konsumsinya sebesar 6,61% dibandingkan 
puyuh yang mendapat ransum dengan kandungan EM sebesar 2.700 kkal/kg tetapi 
tidak berpengaruh terhadap konversi ransum. 
Beberapa teori disajikan untuk mengetahui pembatas konsumsi pada 
unggas. Teori glukostatik menjelaskan bahwa unggas akan  makan jika kandungan 




akan mengonsumsi ransum ketika kandungan asam amino di dalam darah rendah. 
Sementara itu teori lipostatik menjelaskan bahwa unggas akan mengonsumsi 
ransum jika kandungan lipid di dalam darah rendah (Ferket dan Gernat, 2006). 
Menurut Smith dan Taylor (1974) teori glukostatik tidak efektif pada unggas. 
Apabila EM terlalu tinggi atau terlalu rendah, absorpsi nutrien menjadi tidak stabil 
dan beberapa nutrien belum tercukupi atau berlebihan. Macleod (2004) 
menyatakan bahwa asam amino yang berlebih dalam ransum dapat diubah 
menjadi energi tetapi secara fisiologi tidak ekonomis terutama di daerah panas. 
Pengaturan kandungan EM dalam ransum diperlukan untuk mengefisiensikan 
absorpsi nutrien untuk menghasilkan performa yang optimal. 
Kebutuhan EM unggas memiliki keterkaitan dengan asam amino metionin 
dalam ransum. Piliang dan Djodjosoebagio (2006) menyatakan keterkaitan antara 
metionin dan kebutuhan EM pada unggas yaitu metionin mampu meningkatkan 
energi yang dicerna dan diserap sehingga menurunkan jumlah energi bruto yang 
dibuang melalui ekskreta. Metionin dapat dimanfaatkan dalam sintesis protein 
maupun sebagai donor metil. Sebagai donor metil metionin mendonasikan gugus 
metil (CH3) pada proses transmetilasi dan berperan dalam metabolisme protein 
dan energi. Selain itu metionin dapat meningkatkan pembentukan glukosa dan 
glikogen sehingga apabila puyuh kekurangan energi maka metionin akan 
dikonversi menjadi energi. 
Hasil penelitian Giri (2015) menunjukkan suplementasi metionin sebesar 
0,12% dalam ransum dengan kandungan EM 2.800 kkal/kg dan kandungan 
protein sebesar 16,5% tidak berpengaruh terhadap konsumsi tetapi mampu 
meningkatkan produksi telur dan menurunkan konversi ransum puyuh. Shafer et 
al. (1996) menunjukkan konsumsi ransum ayam petelur yang diberi kandungan 
metionin sebesar 0,4% dalam ransum lebih rendah dibandingkan ayam petelur 
yang diberi ransum dengan kandungan metionin sebesar 0,3% tetapi tidak 
berpengaruh terhadap produksi dan bobot telur. Saki et al. (2012) menyatakan 
bahwa pemberian metionin sebesar 0,34% dalam ransum ayam petelur mampu 




konsumsi sebesar 30,82% serta menurunkan konversi ransum sebesar 30,82% 
dibandingkan dengan suplementasi metionin sebesar 0,24%. 
Harms et al. (1998) menjelaskan semakin tinggi kandungan energi dalam 
ransum unggas maka semakin tinggi metionin yang dibutuhkan. Pada ransum 
dengan kandungan energi yang tinggi, unggas akan mengonsumsi ransum lebih 
sedikit sehingga dibutuhkan kandungan nutrien yang lebih tinggi pula termasuk 
metionin. Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan kajian mengenai interaksi 
dari kandungan EM dan suplementasi metionin serta pengaruh kandungan EM 
dan suplementasi metionin dalam ransum terhadap performa puyuh. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Dalam penyusunan ransum unggas kita perlu memperhatikan jumlah 
kandungan EM. Hal ini disebabkan unggas mengonsumsi ransum sesuai dengan 
kecukupan energi metabolisnya. Apabila konsumsi energi metabolis terlalu tinggi 
atau terlalu rendah dalam ransum maka akan mengganggu absorpsi nutrien lain 
sehingga nutrien lain menjadi berlebih atau defisien. Pengaturan energi metabolis 
bertujuan untuk mengefisiensikan absorpsi nutrien untuk menghasilkan performa 
yang optimal.  
Asam amino metionin memiliki keterkaitan dengan kebutuhan energi 
metabolis unggas. Metionin merupakan asam amino pembatas yang bersifat 
glikogenik sehingga ketika puyuh kekurangan EM dalam tubuh, asam amino 
metionin akan mendonasikan gugus metil untuk diubah menjadi energi metabolis. 
Kebutuhan puyuh terhadap asam amino metionin juga bergantung pada EM yang 
terdapat dalam ransum. Pada ransum dengan kandungan EM yang tinggi, unggas 
akan mengonsumsi ransum lebih sedikit sehingga dibutuhkan kandungan nutrien 
yang lebih tinggi termasuk asam amino metionin dan apabila kandungan EM 







C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi antara kandungan 
EM dan suplementasi metionin. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji pengaruh 
kandungan energi metabolis dan suplementasi metionin dalam ransum terhadap 
performa puyuh.   
 
 
 
